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Abstract 

Snake skin is one type of reptile skin that has now been used as a commodity trade with a fairly 

high price. Snake skin that is ripe for export certainly experienced some process first, one of the 

process is the selection to know the skin into the category class I, II or III. CV. Alona Jaya is a 

company engaged in the export of reptile skin. Human resources owned CV. Alona Jaya not all 

experts in the field of skin selection, so still need the help of experts in handling the process. 

Expert system applications capable of imitating the work of an expert in various fields, one of 

them is snake skin selection. This expert system is built using forward chaining method, as a 

search technique that starts from a known fact to reach a goal. The design of this application 

using UML and Visual Basic programming language with Microsoft Access database as its 

application. This research produces an expert system application that can be used in snake skin 

selection for export, so it can help human resources who are not experts at the time of skin 

selection. 

Keywords: Selection, Expert System, Forward Chaining, Snake Skin 

 

Abstrak 

Kulit ular merupakan salah satu jenis kulit reptil yang sekarang ini telah dijadikan sebagai suatu 

komoditi perdagangan dengan harga yang cukup tinggi. Kulit ular yang sudah matang untuk 

diekspor tentunya mengalami beberapa proses terlebih dahulu, salah satu prosesnya yaitu 

penyeleksian untuk mengetahui kulit tersebut masuk kedalam kategori kelas I, II atau III. CV. 

Alona Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang ekspor kulit reptil. Sumber daya 

manusia yang dimiliki CV. Alona Jaya belum semuanya ahli dibidang penyeleksian kulit, 

sehingga masih perlu bantuan para ahli dalam menangani proses tersebut. Aplikasi sistem pakar 

mampu meniru kerja seorang pakar dalam berbagai bidang, salah satunya penyeleksian kulit ular. 

Sistem pakar ini dibangun dengan menggunakan metode forward chaining sebagai teknik 

pencarian yang dimulai dari fakta yang diketahui untuk mencapai tujuan. Perancangan aplikasi 

ini menggunakan UML dan Bahasa pemrograman Visual Basic dengan database Microsoft 

Acces sebagai penerapannya. Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem pakar yang dapat 

digunakan dalam penyeleksian kulit ular untuk ekspor, sehingga dapat membantu sumber daya 

manusia yang belum ahli pada saat penyeleksian kulit. 

Kata Kunci: penyeleksian, sistem pakar, forward chaining, kulit ular 
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I. PENDAHULUAN 

ulit ular merupakan salah satu jenis 

reptil yang sekarang ini telah dija-

dikan sebagai suatu komoditi per-

dagangan dengan harga yang cukup tinggi. 

Salah satunya yaitu ular sanca batik (Python 

reticulatus), juga banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat khususnya pelaku usaha untuk 

me-menuhi beberapa kebutuhan antara lain 

seba-gai bahan baku tas, dompet, ikat 

pinggang maupun cinderamata. Sebelum 

menjadi bahan baku untuk di ekspor, kulit 

mentah tersebut tentunya mengalami proses 

terlebih dahulu, yaitu proses penyamakan. 

Penyamakan kulit tersebut merupakan proses 

yang dilakukan untuk mengolah kulit mentah 

menjadi kulit tersamak atau matang.  

CV. Alona Jaya merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang ekspor kulit reptil. 

Kulit reptil tersebut didatangkan dari berbagai 

daerah di Indonesia seperti Lampung, Medan, 

NTB, Kalimantan dan Pekan Baru. Tentunya 

untuk kualitas kulitnya pun berbeda-beda. 

Kulit yang didatangkan dari supplier di berba-

gai daerah tersebut masih dalam keadaan men-

tah dan harus melalui proses penyamakan 

terlebih dahulu 

Penyeleksian kulit untuk ekspor dilaku-

kan setelah kulit tersebut matang atau telah 

disamak. Kulit yang sudah matang ada 

beberapa kategori kelas yaitu kelas I, kelas II 

dan kelas III. Dikarenakan kulit tersebut da-

tang dari berbagai daerah maka kualitasnya 

pun berbeda antara kulit yang satu dengan 

yang lainnya, sehingga karyawan harus me-

nyeleksi kulit tersebut masuk kedalam kelas 

yang mana. Akan tetapi, SDM yang dimiliki 

perusahaan belum semuanya ahli dibidang pe-

nyeleksian kulit. Sehingga masih perlu ban-

tuan para ahli dalam menangani proses terse-

but. Dalam proses penyeleksian kulit harus le-

bih hati-hati, karena jika salah seleksi kulit 

yang seharusnya masuk kedalam kategori ke-

las tertentu malah masuk ke kategori kelas 

lain, sehingga karyawan yang menyeleksi 

kulit harus mengetahui kriteria kulit tersebut 

untuk masuk kedalam kategori kelas yang 

mana. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Sistem Pakar 

Menurut Martin dan Oxman dalam 

Kusrini (2006:11), menyimpulkan bahwa: 

“Sistem pakar adalah sistem berbasis kompu-

ter yang menggunakan pengetahuan, fakta dan 

teknik penalaran dalam memecahkan masalah 

yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh 

seorang pakar dalam bidang tersebut”. 

 

K 
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B. Metode Forward Chaining 

Menurut Kusrini (2006), menyimpulkan 

bahwa: “Forward chaining adalah suatu 

strate-gi pengambilan keputusan yang dimulai 

dari bagian premis (fakta) menuju konklusi 

(kesim-pulan akhir)”. 

RASIO KEMANDIRIAN 

Menurut Halim (2007:5) Rasio Keman-

dirian Keuangan Daerah ditunjukkan oleh be-

sarnya Pendapatan Asli Daerah dibandingkan 

dengan Pendapatan Daerah yang berasal 

dari sumber lain (pendapatan transfer) antara 

lain: Bagi hasil pajak, bagi hasil bukan pajak 

sumber daya alam, dana alokasi umum dan 

alokasi khusus, dana darurat dan pinjaman. 

RASIO DERAJAT DESENTRALI- SASI 

FISKAL 

Menurut Mahmudi (2010:49)), derajat 

desentralisasi fiskla dihitung berdasarkan per-

bandingan antara jumlah Pendapatan Asli Da-

erah dengan total penerimaan daerah. Rasio 

ini menunjukkan derajat kontribusi PAD ter-

hadap total penerimaan daerah. Semakin ting-

gi kontribusi PAD maka semakin tinggi ke-

mampuan pemerintah daerah dalam penye-

lenggaraan desentralisasi. 

 

 

RASIO EFEKTIVITAS 

Menurut Mahmudi (2010:143) Rasio 

Efektifitas PAD menunjukkan kemampuan 

pemerintah daerah dalam memobilisasi pene-

rimaan PAD sesuai dengan yang ditargetkan. 

Rasio Efektivitas PAD dihitung dengan cara 

membandingkan realisasi penerimaan PAD 

dengan target penerimaan PAD atau yang dia-

nggarkan sebelumnya. 

APBD 

Menurut Mahsun (2011:81) menyatakan 

bahwa Angaran Pendapatan dan Belanja Dae-

rah adalah daftar yang memuat rincian peneri-

maan daerah dan pengeluaran dengan peratu-

ran daerah untuk masa satu tahun, mulai 

dari Januari sampai dengan tanggal 

31Desember. Dalam peraturan Menteri Dalam 

Negeri Repu-blik Indonesia Nomor 37 Tahun 

2014 Tentang Pedoman Penyusunan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Tahun Anggaran 2015 Pasal 1 Ayat 1, 

Pengertian Anggaran Penda-patan dan 

Belanja Daerah adalah rencana keu-angan 

tahunan pemerintah daerah yang diba-has dan 

disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah 

dan DPRD, dan ditetapkan dengan peraturan 

daerah. 

 

 



  
 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 6 Nomor 4 Edisi November 2021 (138-146) 

 

141 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Hasil Wawancara 

Berikut adalah salah satu dari hasil wa-

wancara mengenai kriteria yang termasuk ke-

dalam kategori kelas I, kelas II dan kelas III. 

Untuk kategori kulit yang dapat dikatakan 

bagus yaitu kelas I selanjutnya kelas II dan 

kelas III. 

Menurut Sutardi: 

Termasuk kedalam kategori Kelas I 

a. Kulit dalam keadaan matang 

b. Kulit mulus 

c. Kulit tidak ada copot sisik 

d. Kulit tidak ada lubang 

e. Bagian kepala atau ekor ada lubang kecil 

Termasuk kedalam kategori Kelas II 

a. Kulit dalam keadaan matang 

b. Kulit ada 2 titik copot sisik, maksimal 4 

titik 

c. Kulit ada lubang kecil, maksimal 4 titik di-

bagian kepala/ tengah/ pinggir/ekor kulit 

d. Kulit ada cacat maksimal 4 titik pada 

bagian kepala atau ekor 

Termasuk kedalam kategori Kelas III 

a. Kulit dalam keadaan matang 

b. Ada lubang besar ditengah kulit 

c. Ada cacat lebih dari 4 titik di kepala / 

tengah / ekor kulit 

B. Basis Pengetahuan 

Basis pengetahuan merupakan hal pen-

ting dari sistem pakar, kemampuan sistem pa-

kar biasanya ditentukan oleh kapasitas dari ba-

sis pengetahuannya. Basis pengetahuan dibu-

tuhkan untuk memahami, memformulasikan, 

dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

sistem, di sini basis pengetahuan berfungsi se-

bagai sumber referensi untuk mengambil suatu 

tindakan. Semakin banyak pengetahuan yang 

dimiliki oleh suatu basis pengetahuan, maka 

sistem tersebut akan semakin mendekati sifat 

“cerdas”, dengan kata lain kemampuan sistem 

akan semakin mendekati kemampuan pakar. 

Mulai

Sistem

SELESAI

T

T

Log-off Log-out

Menu 

login

Admin
Hapus 

Admin

Form 

Hapus 

Admin

Form Basis 

Pengetahuan

Penyeleksian

Tentang
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Y
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Y
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password
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Password
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Password
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TTambah 
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Pilihan 
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Gambar 1. Rancangan Proses Penyeleksian 

Kulit 
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Tabel 1. Tabel Pakar 

 

Rule-rule pada Pakar 

A) If kulit sudah dalam keadaan matang 

And kulit ular tersebut mulus 

And tidak ada lubang pada kulit 

And ada ≤ 2 titik lubang dibagian kepala / 

ekor kulit 

And tidak ada cacat pada kulit 

And ada cacat bagian kepala/ekor kulit 

And tidak ada copot sisik 

Then termasuk kedalam kategori kelas I 

B) If kulit sudah dalam keadaan matang 

And ada lubang kecil ditengah kulit 

And ada lubang kecil ≤ 4 titik pada kulit 

And ada cacat pada bagian tengah, ekor dan 

kepala kulit 

And ada copot sisik bagian kepala/ekor 

kulit 

And ada copot sisik bagian tengah kulit 

Then termasuk kedalam kategori kelas II 

 

C) If kulit sudah dalam keadaan matang 

And ada lubang besar ditengah kulit 

And ada lubang ≥ 5 titik pada kulit 

And ada cacat ≥ 5 titik pada kulit 

And ada sisik yang terkelupas oleh kapur 

Then termasuk kedalam kategori kelas III 

Tabel 2. Tabel Rule 

 

Berdasarkan pengetahuan yang telah 

dikumpulkan maka dapat dibuat pohon kepu-

tusan untuk membantu dalam proses pembua-

tan basis aturan yang nantinya akan digunakan 

untuk memberikan solusi terhadap kondisi 

pernasalahan yang ada. 

 

Gambar 2. Pohon Keputusan 
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Keterangan kriteria kulit: 

K01 : Kulit sudah dalam keadaan matang 

K02 : Kulit ular tersebut mulus 

K03 : Tidak ada lubang pada kulit 

K04 : Ada ≤ 2 titik lubang dibagian kepala / 

ekor kulit 

K05 : Ada lubang kecil ditengah kulit 

K06 : Ada lubang besar ditengah kulit 

K07 : Ada lubang kecil ≤ 4 titik pada kulit 

K08 : Ada lubang ≥ 5 titik pada kulit 

K09 : Tidak ada cacat pada kulit 

K10 : Ada cacat bagian kepala/ekor kulit 

K11 : Ada cacat pada bagian tengah, ekor dan 

kepala kulit 

K12 : Ada cacat ≥ 5 titik pada kulit 

K13 : Tidak ada copot sisik 

K14 : Ada copot sisik bagian kepala/ekor kulit 

K15 : Ada copot sisik bagian tengah kulit 

K16 : Ada sisik yang terkelupas oleh kapur 

Keterangan Kategori Kelas Kulit: 

I : Termasuk kedalam kategori kelas I 

II : Termasuk kedalam kategori kelas II 

III : Termasuk kedalam kategori kelas III 

IV. HASIL PENELITIAN 

Setelah didapat pohon keputusan, kemu-

dian masuk proses desain aplikasi. Desian 

fungsional dari aplikasi digambarkan dengan 

diagram use case. 

Use case Diagram dibagi menjadi 2 

yaitu untuk user dan admin. 

Berikut adalah gambar use case diagram untuk 

user: 

uc user

admin

input user name 

& password

menu utama

login

mulai 

penyeleksian

tampil 

pertanyaan

hasil 

penyeleksian
solusi

tentang
tentang program 

ini

sistem
log-off

keluar dari 

program

«extend»

«include»

«extend»

«extend»

«include»

«include»

«extend»

«include»

«extend»

«extend»

 

Gambar 3. Usecase Diagram User 

Berikut adalah gambar use case diagram untuk 

admin: 

uc admin

admin

input user name 

& password

menu utama

login

mulai 

penyeleksian

tampil 

pertanyaan

hasil 

penyeleksian
solusi

tentang
tentang program 

ini

sistem

log-off

keluar dari 

program

kelola data 

admin

tambah 

admin

hapus admin

ganti 

password

tampil form

kelola data 

pengetahuan

tampil form

«include»

«extend»

«include»

«include»

«extend»

«include»

«include»

«include»

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

«extend»

«include»

«include»

«include»

 

Gambar 4. Usecase Diagram Admin 
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Berikut adalah Activity Diagram yang 

digunakan untuk proses penyeleksian kulit 

ular. 

 

Gambar 5. Activity Diagram Proses 

penyeleksian 

Perancangan basis data menghasilkan 

pemetaan tabel-tabel yang digambarkan de-

ngan Entity Relationship Diagram (ERD) dan 

Logical Relational Structure (LRS). 

a. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

(ERD)  

b. Logical Record Struktur (LRS) 

kriteria

id_kriteria

kriteria

pengetahuan

ID

Pertanyaan

FaktaYa

FaktaTIDAK

ya

tidak

id_kriteria

Id_hasil

hasil

id_hasil

hasil

Id_hasil Id_kriteria

 

Gambar 7. Logical Record Struktur (LRS) 

Setelah selesai proses desain, mulai me-

masuki tahapan coding. Tahapan ini mulai 

mengimplementasikan hasil desain pada pem-

rograman Microsoft Visual Basic dengan data-

base Microsoft Acces. 

Berikut adalah tampilah user interface 

pada program penyeleksian kulit ular sanca 

batik pada CV. Alona Jaya: 

1. Form Login 

 

Gambar 8. Form Login 

2. Form Menu Utama 

 

Gambar 9. Form Menu Utama 
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3. Form Pertanyaan Penyeleksian 

 

Gambar 10. Form Pertanyaan Penyeleksian 

4. Form Hasil Penyeleksian 

 

Gambar 11. Form Hasil Penyeleksian 

5. Form Basis Pengetahuan 

 

Gambar 12. Form Basis Pengetahuan 

 

 

 

 

 

6. Form Tambah Admin 

 

Gambar 13. Form Tambah Admin 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dila-

kukan penulis, mengenai penyeleksian kulit 

ular sanca batik pada CV. Alona Jaya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi Sistem Pakar penyeleksian kulit 

ular sanca batik yang telah dibangun, dapat 

membantu SDM yang belum ahli dibidang 

penyeleksian, untuk melakukan proses pe-

nyeleksian dengan baik dan benar, ketika 

seorang pakar tidak berada ditempat. 

2. Membantu SDM yang ada untuk menge-

tahui kriteria kulit yang bagus pada saat 

proses penyeleksian.  

3. Sistem Pakar ini dibangun untuk menyim-

pan pengetahuan keahlian seorang pakar 

dalam bentuk aplikasi, sehingga dapat dija-

dikan asisten pandai sebagai pengganti seo-

rang pakar. 
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